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RINGKASAN

M. Fitra Rakhmatullah, Jurusan Teknik Elektro Universitas Brawijaya, November
2008, Perencanaan dan Pembuatan Antena Double Biquad Untuk Komunikasi WLAN
2,4 GHz, Dosen Pembimbing : Dwi Fadila K,ST.,MT dan Ir. Endah Budi P.,MT

Wireless LAN merupakan suatu sistem komunikasi data yang digunakan untuk
komunikasi antar jaringan-komputer dengan menggunakan -udara sebagai media
komunikasinya (nirkabel). Dalam komunikasi menggunakan wireless, salah satu piranti
penting yang harus diperhatikan adalah antena:

Untuk mendukung teknologi tersebut diperlukan perangkat antena yang bisa
beroperasi pada standar frekuensi yang telah ditentukan sesuai alokasi. Antena yang
dibuat dapat bekerja pada frekuensi 2400 — 2483,5 MHz.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, Antena double biquad hasil pembuatan
memiliki nilai Return Loss sebesar -18,272 dB, dengan nilai VSWR sebesar 1,278.
Antena double biquad hasil pembuatan memiliki pola radiasi Unidirectional, dengan
gain sebesar 12,520 dBi dan bandwidth sebesar 590 MHz. Dengan memperhatikan hasil
pengujian parameter antena double biquad tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

antena hasil pembuatan ini memadai untuk digunakan pada aplikasi WLAN 2,4 GHz.

Kata kunci : wireless LAN, double biquad.

Xi
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SUMMARY

repository

M. Fitra Rakhmatullah, Departement of Electrical Engineering, Faculty of
Engineering, University of Brawijaya, November 2008, Planning and Makings Antenna
Double Biquad for WLAN Communication Hz , Counsellor lecturer: Dwi Fadila

k,ST.,MT and Ir. Endah Is P.,MT
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kemajuan teknologi komunikasi menunjukkan perkembangan yang sangat
pesat, Kemajuan teknologi yang paling berkembang akhir-akhir ini adalah komunikasi
wireless, mulai dari penggunaan.komunikasi suara hingga komunikasi data yang juga
menggunakan perangkat canggih yang semakin memudahkan pengiriman informasi.
Banyak teknologi yang dikembangkan agar perangkat komunikasi yang digunakan
dapat lebih mudah, lebih cepat dan lebih praktis dengan: kualitas yang semakin baik.
Salah satu perangkat bagian alat komunikasi yang sangat penting adalah antena.
Kualitas sebuah antena sangat mempengaruhi kualitas informasi yang diterima.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dalam skripsi ini akan mencoba untuk
mengembangkan hasil perancangan antena biquad untuk komunikasi WLAN 2,4 GHz
milik Putu Agus Pradnyana Jaya, lulusan Teknik Elektro Universitas Brawijaya tahun
2008.

Pengembangan yang akan dilakukan adalah menambah jumlah dipole antena
biquad menjadi 2 kali lebih banyak dari antena biquad milik Putu Agus Pradnyana Jaya.
Diharapkan dengan semakin besar dimensi dipole maka akan turut memperbesar ukuran
dari reflector, dan akhirnya dengan semakin banyaknya jumlah dipole dan semakin
besarnya dimensi reflector, maka diharapkan antena double biquad yang akan dirancang
dan dibuat mampu memperbesar nilai gain dibandingkan antena biquad pada
komunikasi WLAN 2,4 GHz.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang dan membuat suatu antena double biquad untuk
sistem komunikasi wireless LAN 2,4 GHz.
2. Bagaimana pengujian terhadap antena hasil pembuatan, untuk
mengetahui performansinya yang meliputi pola radiasi, polarisasi, gain,
bandwidth, return loss, dan VSWR.
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1.3. Batasan Masalah

repository

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar pembahasan terfokus pada pokok
pembahasan maka batasan masalah pada skripsi antara lain :
1. Antena ini bekerja pada frekuensi 2,4 GHz.

2. Antena ini digunakan sebagai antena penerima.

3. Pengukuran parameter antena me i Return Loss, VSWR, bandwidth, Gain,

Koefisien pantu ia an polarisasi antena.
am an di laboratorium

é

UNIVERSITAS




BAB Il
DASAR TEORI ANTENA

2.1. Dasar Antena

Antena adalah suatu media peralihan antara ruang bebas dengan piranti pemandu
(waveguide) yang digunakan untuk menggerakkan energi elektromagnetik dari sumber
pemancar ke antena atau dari_antena ke penerima. Dalam arti lain antena dapat
dikatakan sebagai media peralihan antara ruang bebas (free space) dengan saluran
transmisi, yakni dari gelombang elektromagnetik menjadi energi listrik atau sebaliknya
(Balanis, 1982:1).

Antena yang baik adalah antena yang mempunyai rugi-rugi daya sekecil-
kecilnya dan mampu menerima atau meneruskan gelombang elektromagnetik dengan

optimum.

2.2  Parameter Dasar Antena
Untuk menjelaskan unjuk- kerja- dari.suatu < antena terlebih 'dahulu kita perlu
memahami parameter-parameternya. Beberapa parameter yang ada saling berhubungan

antara satu dengan yang lainnya. Parameter-parameter tersebut antara lain:

2.2.1 Pola Radiasi

Pola radiasi suatu antena dapat didefinisikan sebagai gambaran secara grafis
sifat-sifat radiasi antena sebagai fungsi koordinat ruang. Pola radiasi ini berbentuk tiga
dimensi atau pola ruang. Pola ini:dibuat untuk mengukur-kuat medan pada setiap titik
permukaan bola dengan antena sebagai pusatnya.

Di dalam pengukuran pola radiasi, faktor jarak adalah faktor yang sangat penting
guna memperoleh hasil pengukuran yang baik dan teliti. Semakin jauh jarak
pengukuran pola radiasi yang digunakan tentu semakin baik hasil yang akan diperoleh.
Namun untuk melakukan pengukuran pola radiasi pada jarak yang tak hingga adalah
suatu yang tidak mungkin.untuk dilakukan.

Untuk keperluan pengukuran ini, ada suatu daerah dimana medan yang
diradiasikan oleh antena sudah dapat dianggap sebagai tempat medan jauh apabila jarak

antara sumber radiasi dan tempat ini sudah memenuhi ketentuan berikut:
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2D’

2.1)

repository

Syarat : r >> D (kondisi medan jauh)

r>> A

dimana:

Sebuah ukuran yang menunjukkan bagaimana daya yang dipancarkan oleh suatu
antena dapat dikonsentrasikan dengan baik di dalam lobe utama disebut sebagai Side

lobe level, yaitu suatu perbandingan (lobe) antara nilai puncak dari lobe sampingan

é
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S
=
S yang terbesar dengan nilai maksimum dari lobe utamanya. Sering kali juga side lobe
'E level ini dinyatakan dengan desibel.
=4 :
e SLL dB =20 log ﬁ (2.4)
Dimana:
Fmax) = nilai magnitude
Fesi = nilai

Semakin kecil nile

di dalam lob

maksimum

beam utama, dimana nilai pola daya pada u sama dengan separuh dari nilai

maksimum.

§
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Lobe Utama
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Gambar 2.2 Po

Dengan  d
maksimal da

persamaan di be

Dengan :
D,  =directivity (dB)
Umax = intensitas radiasi maksimum (watt)

P = daya radiasi total (watt)

rad

UNIVERSITAS

<
<
=
2
&



2.2.2.2 Gain

Penguatan daya disini mempunyai pengertian yang tidak sama dengan
penguatan daya yang sering dijumpai pada amplifier. Penguatan daya disini berarti
perbandingan daya yang dipancarkan oleh suatu antena tertentu dibandingkan dengan
daya yang dipancarkan oleh suatu antena isotropis yang bentuk polanya seperti bola.
Peradiasi isotropis sebenarnya adalah Konsep teoritis, sedang pada prakteknya gain
antena biasanya dibandingkan dengan intensitas radiasi sebuah antena standar dipole %
A yang besarnya 1,64 kali'pada arah radiasi maksimum atau 2,15.dB. Sehingga besar
gain terhadap sumber isotropis adalah (Stutzman, 1981: 39):

G =1,64x Ry
Pr (2-9)

P
G(dB) = 1010g1,64p—u

R (2-10)
G =2,15 + Py(dBm) — Pr(dBm) (2-11)
dengan:
G = gain antena uji (dB)
Pu = daya yang diterima antena uji,(W)
Pr = daya yang diterima antena referensi (W)

2.2.3 Polarisasi Antena

Polarisasi merupakan salah satu parameter ‘antena 'yang digambarkan sebagai
arah vektor gelombang medan elektrik yang diradiasikan. Polarisasi juga dapat diartikan
sebagai arah getaran gelombang radio atau dalam bahasa yang lebih tepat adalah arah
medan elektrik gelombang radio yang dibangkitkan dari sebuah antena.

Polarisasi dari antena tergantung oleh polarisasi vektor medan listrik yang
diradiasikan. Dengan kata lain, posisi dan arah dari medan listrik dengan referensi
permukaan bumi atau tanah menggambarkan bentuk polarisasi gelombang tersebut.

Kedua antena, baik pada pemancar maupun pada penerima, harus memiliki
polarisasi yang sama agar gelombang yang dipancarkan dapat diterima secara
maksimum. Jika kedua antena yang terpolarisasi secara linier tidak sama orientasinya,
maka akan terjadi penurunan transfer energi akibat ketidaksetaraan (mismatch)

polarisasi.
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Gambar 2.3. bent
Sumber: Pun

013
perbanding
antena terseb

a= 10.logF? dB
Dengan :
a = polarisasi isolasi (dB)
P, = daya mula-mula (watt)

P, = daya yang diperlukan jika polarisasi diubah (watt)



2.2.4 Bandwidth Antena

Bandwidth antena merupakan jangkauan frekuensi, yang didalam jangkauan
frekuensi ini unjuk kerja antena berkenaan dengan beberapa karakteristiknya memenuhi
standar yang dispesifikkan. Pemakaian sebuah antena di dalam sistem pemancar atau
penerima selalu dibatasi oleh daerah frekuensi kerjanya. Pada range frekuensi kerja
tersebut antena dituntut harus dapat bekerja dengan efektif agar antena dapat menerima
atau memancarkan gelombang yang mengandung band frekuensi tertentu. Dapat bekerja
dengan efektif dapat diartikan bahwa distribusi arus dan impedansi dari antena pada
range frekuensi tersebut benar-benar belum banyak mengalami perubahan. Sehingga
pola radiasi yang sudah direncanakan serta VSWR yang dihasilkan masih belum keluar
dari batas yang diijinkan. Daerah frekuensi kerja dari antena yang masih dapat bekerja
dengan baik inilah yang dinamakan bandwidth antena. Dimisalkan sebuah antena
bekerja pada frekuensi tengah sebesar fc, namun masih dapat bekerja dengan baik pada
frekuensi f1 (f1-fc) sampai pada fu (fc<fu), maka lebar bandwidth dari antena tersebut
adalah (fu-fl). Tetapi apabila dinyatakan dengan persen, bandwidth antena tersebut
adalah:

f,— f

B, = “f L x 100% (2.13)
f+f
f, =1 > u (2.14)
B v 2.15)
ft
Dengan:
B, = bandwidth dalam persen (%)
B: = bandwidth rasio
fu = jangkauan frekuensi atas
fi = jangkauan fiekuensi bawah

Bandwidth yang digunakan dalam persen seperti ini biasanya digunakan untuk
menyatakan bandwidth antena-antena yang memiliki band sempit (narrow band).
Sedangkan untuk menyatakan bandwidth antena band lebar (broadband) biasanya
digunakan definisi rasio (perbandingan) antara batas frekuensi atas dengan frekuensi

bawabh.
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BW = fT (2.16)
|

repository

Suatu antena digolongkan sebagai antena broadband apabila impedansi dan pola radiasi
dari antena itu tidak mengalami perubahan yang berarti untuk fu/f1 > 2. Batasan yang
digunakan untuk mendapatkan fu dan fl adalah ditentukan oleh nilai VSWR = 2.

(Warren L. Stutzman ; Gary A. Thile

2.2.5 Voltage Stan

VSWR yang ideal adalah satu, yang berarti menyatakan suatu keadaan yang sesuai
(matched).

§
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2.2.6 Impedansi Masukan

repository

Impedansi masukan didefinisikan sebagai impedansi yang ditunjukkan oleh
antena pada terminal-terminalnya atau perbandingan tegangan terhadap arus pada
terminalnya (Balanis, 1982 :53). Perbandingan tegangan dan arus pada terminal-

terminal tanpa beban, memberikan impedansi masukan antena sebesar (Balanis, 1982:

RL=-20-logl’ (dB) (2-24)

é
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dengan :
I’ = koefisien pantul
V, = tegangan gelombang pantul (reflected wave) (volt)
Vi =tegangan gelombang datang (incident wave) (volt)
RL = return loss (dB)

2.3 Antena Double Biguad

Antena double biguad merupakan salah satu jenis antena kawat dengan dipole
loop berbentuk empat kubus dimana panjang sisi-sisinya didapat dari modifikasi antena
dipole lipat %4\ yang bagian.tengahnya ditarik menjauh sehingga diperoleh panjang
masing-masing sisi adalah setengah dari panjang dipole lipat YA atau sama dengan % 2,
reflektornya berbentuk sebuah flat panel (large flat sheet) dengan lebar sisi yang sedikit
lebih panjang daripada rangkaian dipolenya yang bertujuan untuk mengurangi radiasi ke
arah belakang. Dengan jarak yang kecil antara antena dengan reflektornya, maka

susunan ini juga menghasilkan gain yang lebih besar pada radiasinya ke arah depan.

(a}

Gambar 2.10 tahap modifikasi antena dipole menjadi dipole lipat
(a) dipole lipat 2 kawat (b) modifikasi dipolelipat 2 kawat
Sumber: Kraus, 1988: 515

2.3.1 Lebar Reflektor dan Jarak Dipole Antena Double Biquad

Reflektor yang digunakan pada antena double biquad ini dapat digolongkan ke
dalam large flat sheet reflector. Jika batas dari sisi sebuah large flat sheet reflector
diperluas beberapa jauh melampaui susunan dipolenya, maka large flat sheet reflector
itu telah bisa dianggap memiliki luas permukaan yang tak berhingga.

Gain yang dihasilkan olch antena %2\ dengan large flat sheet reflector relatif
tergantung dari jarak dipolenya. Semakin jauh jarak dipolenya, gain yang diperoleh

akan semakin kecil.
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2.3.2 Pola Radiasi Antena Double Biquad

repository

Suatu sumber yang memancarkan energi secara merata ke segala arah disebut
sebagai sumber isotropic. Besaran yang menunjukkan besarnya daya untuk tiap satuan
luas disebut dengan rapat daya. Sumber isotropic sebenarnya hanya ada dalam teori

saja, sebab suatu antena termasuk antena double biquad akan selalu memberikan rapat

daya yang besarnya berbeda-beda p

2.3.3 Dimensi Ant

sebagai bidang

direncanakan menggunakan papan P polos dengan ukuran dapat dirumuskan
sebagai berikut:
5. Panjang Reflektor = Lebar dipole + %2 & (2.25)

é
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Perencanaan ukuran desain antena double biquad dapat digambarkan sebagai berikut :

Panjang dipole + 14 A
=
1V &
g
+
=
1142 o

Gambar 2.5 Rancangan ukuran

Sumber : Perenca

kom
antena
adalah bebe

menghasilkan pola

Konfigurasi g etris antena a dan p Disebut array

linier bila pusat pusat elemen array oL epanjang garis lurus. Sedangkan
apabila pusat-pusat elemen terletak pada sebuah bidang disebut planar array.

Pada antena array selain mempunyai keuntungan, juga mempunyai kerugian.
Kerugiannya yaitu adanya kopel bersama (mutual coupling) yang terjadi antara elemen

peradiasi dengan elemen peradiasi yang lain, antara elemen peradiasi dengan saluran
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transmisi maupun saluran transmisi dengan saluran transmisi yang lain. Tetapi kerugian
ini dapat dikurangi dengan mengatur jarak antar elemen peradiasi.

Penguatan antena array adalah merupakan penjumlahan dari daya yang
dipancarkan dari daya yang dipancarkan dari setiap elemen radiasi pada arah tertentu,

sehingga semakin banyak elemen array penguatan akan semakin besar.

2.5 Wi-Fi dan Wireless LAN

Wi-Fi adalah nama dagang (certification) yang - diberikan produsen
telekomunikasi kepada perangkat telekomunikasi (Internet) yang bekerja di jaringan
WLAN dan sudah memenuhi kualitas yang“dipersyaratkan. WiFi dapat difungsikan
untuk  mengganti jaringan “kabel = data (UTP) yang .biasa /digunakan wuntuk
menghubungkan terminal LAN.

Wireless LAN merupakan salah satu aplikasi pengembangan wireless untuk
komunikasi data. Sesuai dengan namanya wireless, yang berarti tanpa kabel. WLAN
menggunakan frekuensi radio (RF) atau infrared (IR) sebagai media transmisi.
Kecepatan transmisi pada WLAN antara 11-54 Mbps dan memiliki jarak jangkau
hingga 50 meter. Standar untuk "WLAN ditentukan oleh’'IEEE dengan standar 802.11
dengan merek dagang Wi-Fi (Wireless Fidelity).

2.6 Arsitektur Wireless LAN
Menurut standar IEEE untuk wireless LAN, ada 2 model konfigurasi utama

untuk jaringan ini. Yaitu : ad hoc dan infrastruktur.

2.6.1 Ad hoc wireless LAN

Contoh dari jaringan ad hoc, adalah jaringan yang memiliki konfigurasi peer to
peer. Untuk sebuah kantor yang tidak terlalu besar dan hanya terdiri atas satu lantai,
maka konfigurasi peer to peer wireless akan cukup memadai. Peer to peer wireless
LAN hanya mensyaratkan wireless di dalam setiap device yang terhubung ke jaringan.

Di sini, access point.tidak diperlukan.
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2.7  Komponen Wireless LAN

repository

Komponen wireless LAN terdiri atas perangkat berikut ini:

2.7.1 Access point

Pada wireless LAN, device transcei disebut sebagai access point, dan

melayani sejumlah

mampu menc

UNIVERSITAS
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<
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2.7.2 Extension point

repository

Extension point berfungsi layaknya repeater untuk mengcover area yang lebih

jauh.

Gambar 2.10 penggunaan directional antena

Sumber : Wibisono, Gunawan, 2008:95

§
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2.7.4 LAN Adapter

User mengakses wireless LAN melewati wireless LAN Adapter, yang
diimplementasikan sebagai card PC pada notebook (PCMCIA card) atau sebagai card
pada PC. Wireless LAN adapter berfungsi sebagai interface antara sistem operasi

jaringan client dengan format interface udara yang digunakan.

2.7.5 Pigtail

Pigtail merupakan suatu alat yang digunakan untuk menghubungkan antara
antenna dan PCMCIA card sehingga fungsi pigtail seperti adaptor. Pigtail berupa kabel
koaksial dengan konektor tipe N pada salah satu ujungnya dan konektor SMA pada
ujung yang lainnya. Pada frekuensi 2,4 GHz biasanya digunakan konektor tipe N pada

antenna atau kabel coax. Pada umumnya card Wi-Fi menggunakan konektor SMA.

2.8 IEEE 802.11
Standar 802.11 adalah standar  pertama ‘yang menerangkan tentang

pengoperasian wireless LAN. Ada 3 standar yang biasa digunakan, yaitu :

e 802.11a
Bekerja pada frekuensi 5Ghz dan menyediakan kecepatan sampai 54 Mbps.
Pada standar ini digunakan modulasi OFDM (Orthogonal Frequency Division
Multiplex). Pada teknik -OFDM, gelombang pembawa sebenarnya merupakan
kumpulan dari banyak gelombang pembawa (total ‘52 sinyal carrier) yang
dipancarkan secara paralel sekaligus. Setiap kanal OFDM menggunakan frekuensi
dengan lebar 300 KHz. Pada kecepatan paling rendah, digunakan teknik modulasi
BPSK (Binary Phase Shift Keying) yang dapat mengirim data pada kecepatan 125
Kbps per kanal.
e 802.11b
Digunakan pada frekuensi 2,4 GHz menggunakan dua metode encoding
yang berbeda yaitu FHSS dan DSSS. Kecepatan transmisi datanya mencapai 11
Mbps. Komunikasi disebarkan FHSS (Frequency Hopping Spread Spectrum)
melewati 75 MHz subchannel secara terus menerus, sedangkan DSSS (Direct
Sequence Spread Spectrum) memecah pita menjadi 14 overlap 22 MHz saluran

dan menggunakannya satu demi satu.
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e 802.11g

repository

Sama seperti standar 802.11 b, pada standar 802.11 g beroperasi pada
frekuensi 2,4 GHz tetapi 802.11 g ini memiliki kecepatan transmisi data sampai
54 Mbps dan menggunakan teknologi OFDM (Orthogonal Frequency Division
Multiplex).

Pada skripsi ini tandar 802.11b  sebagai

implementasinya.

|
:

é
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Gambar 2.11 aplikasi outdoor wireless LAN
Sumber : Wibisono, Gunawan, 2008:100

Gambar 2.12 Wireless LAN untuk menghubungkan antar gedung
Sumber : Wibisono, Gunawan, 2008:101

21
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3.1 Studi Literatur
Dalam melakukan studi literatu
1. Melakukan

Gambar 3.1 Tampak atas antena double biquad
Sumber: Perencanaan

21
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Gambar 3.4 Bentuk pipa penyangga antena double biquad
Sumber: Perencanaan

22
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3.4  Analisis Hasil Pengukuran Antena Double Biquad Hasil Pembuatan
Untuk dapat mengetahui karakteristik dan unjuk kerja dari antena maka
dilakukan pengukuran terhadap beberapa parameter antena pada frekuensi kerjanya.

Pengukuran ini meliputi:

3.4.1 Pengukuran Return Loss, Koefisien Pantul, Impedansi dan VSWR
Alat yang digunakan untuk pengukuran parameter ini adalah spectrum analyzer
yang dioperasikan pada jangkauan frekuensi tertentu. Standar nilai yang digunakan

return loss adalah sebesar < -10 dBi dan nilai VSWR sebesar < 2.

3.4.2 Pengukuran Gain Antena

Alat yang digunakan adalah Sweep Oscilator, Spectrum Analyzer dan 2 buah
antena dipole A/2 (sebagai antena referensi). Antena ini digunakan sebagai antena
standar dengan nilai penguatan sudah diketahui sebelumnya. Penguatan antena ini

kemudian dibandingkan dengan penguatan antena yang diukur (antena double biquad).

3.4.3 Pengukuran Pola Radiasi
Peralatan yang digunakan adalah Sweep Oscilator, Spectrum Analyzer dan
antena dipole A/2 sebagai antena referensi. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk

mengetahui pola radiasi antena pada bidang vertikal maupun horizontal.

3.4.4 Pengukuran Polarisasi

Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mengetahui pola perambatan medan
listrik dari antena yang dibuat. Pengukuran dilakukan dengan cara memutar antena
penerima (antena yang diuji) dengan interfal sudut tertentu (5°) terhadap bidang vertikal
sampai 360°.

3.4.5 Penghitungan Directivity
Penghitungan directivity ini bertujuan untuk menghitung besarnya nilai

keterarahan antena.

3.4.6  Penghitungan Bandwidth
Penghitungan ini dilakukan dengan menghitung selisih antara frekuensi atas dan

frekuensi bawah pada pengukuran nilai VSWR < 2 atau RL <-10 dB.
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3.5  Diagram Alir

repository

Secara sistematik prosedur perencanaan antena dapat dilihat pada diagram alir

berikut ini:

Studi literature
dan

pengumpulan

simulasi antena
menggunakan
software Ansoft

Berhasil
v
SRS

Pengujian parameter

antena hasil dari
pembuatan

Berhasil

%
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3.6 Kalender Rencana Kegiatan

Kegiatan penyusunan skripsi ini direncanakan dikerjakan dalam waktu enam

bulan dengan kegiatan setiap bulannya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rencana Kegiatan

No. Kegiatan

Bulan Ke-

I 11 111 v \ VI

Seminar
Proposal

Studi Literatur

Pembuatan

Pengujian

Penyusunan
Laporan

Sap € iR

Seminar Hasil

Sumber :Perencanaan

3.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini sebagai

berikut :
BAB |

BAB I1

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, metodologi penelitian: dan sistematika penulisan.
Dasar Teori
Pada bagian ini menjelaskan mengenai teori — teori yang mendasari dan
menunjang dalam perencanaan dan pembuatan antena double biquad untuk
komunikasi WLAN 2.4 GHz.
Metodologi
Bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penulisan
skripsi.
Perencanaan dan Pembuatan Sistem
Bagian ini menjelaskan tentang perencanaan dan pembuatan antena double
biquad yang digunakan untuk komunikasi WLAN 2.4 GHz.
Pengujian dan Analisis Sistem
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang hasil pengujian dan hasil analisa
antena yang direncanakan
Penutup

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran.




BAB IV
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
ANTENA DOUBLE BIQUAD

41  Tinjauan Umum

Antena double biquad merupakan salah satu jenis antena kawat dengan dipole
loop berbentuk kubus dimana panjang sisi-sisinya didapat dengan memodifikasi antena
dipole lipat %A yang bagian tengahnya ditarik menjauh sehingga. diperoleh panjang
masing-masing sisi adalah setengah dari panjang dipole lipat %2\ atau sama dengan % A.
Antena double biquad memiliki reflector dengan permukaan yang lebar dan datar yang
letaknya tidak jauh dari dipolenya yang bertujuan untuk mengurangi radiasi ke arah
belakang.

4.2  Perencanaan Antena Double Biquad

Antena double biquad ini adalah antena yang terdiri dari sebuah dipole dan
sebuah reflektor yang dirangkai sedemikian rupa. Dipole dari antena double biquad ini
menggunakan bahan kawat tembaga dengan bentuk empat buah bujur sangkar yang
sudutnya berhimpitan. Sedangkan untuk reflektor dari antena ini adalah menggunakan
bahan papan PCB polos yang didesain berbentuk segi empat dan lebih lebar dari
panjang dipole antena.

Langkah-langkah sebelum pembuatan antena double biquad ini, terlebih dahulu
harus dirancang mengenai dimensi dari antena double biquad itu sendiri, sehingga

mampu menghasilkan gain yang sesuai dengan spesifikasi standar WLAN 802.11b.

4.2.1 Perhitungan Rugi-rugi Konduktor Dipole Antena Double Biquad

Rugi-rugi pelemahan sinyal pada konduktor dipengaruhi oleh resistensi pada
permukaan konduktor elemen antena (Rs) yang diakibatkan oleh konduktivitas bahan
yang digunakan. Karena permukaan konduktor adalah tembaga maka konduktivitas

bahan adalah konduktivitas tembaga, sehingga diperoleh :

[z.f.
Ro=.[2=£0 u=p.u,
JC

Dengan f=2,4.10° Hz; u tembaga = 0,99999981 ; o tembaga = 6,17.10" mho/m;

Z0=50Q; dan = 0,99999981.4 7 x10'=1,255999761.10°° H/m, sehingga didapatkan :

26
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2 18N 47.10° x1,255999761.10°°
S 6,17 x10’

repository

=0,006565Q
Jika diameter kawat tembaga w=0,15cm dan Impedansi karakteristik saluran transmisi

Z0=50€, maka dapat diketahui konstanta pelemahan sinyal pada antena double biquad,

yaitu:
8,686
a =
0,15x50
a =4,250x10"dB

x0,006565dB /¢

Sehingga b

O /]

| L=4xDaf2 I

U

4z LW
]

G=10Iog[

Dengan 4,=12,5cm, a =4,250 x 10" dB/cm dan gain sesuai spesifikasi standar WLAN
802.11/b=17dB.

é

UNIVERSITAS




.ub.ac

28
h
o Maka dimensi dipole antena double biquad dapat diketahui dengan
N
b= 17=10l0g| 2 X4EW |y 250x10_3){ﬂ}
o 1981,175708 2
-5
S

Sehingga didapat nilai
LxW=85,7629696; L+W=22,7552

Melalui perhitungan subtitusi dan persamaan it maka di dapat nilai

o= Qe x0,006565dB /cm

©0,01x50
a =6,720418x10°dB /cm

é
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Sehingga besarnya konstanta pelemahan («) pada reflektor antena double biquad

repository

adalah:
a =6,720418x10%dB/cm

4.2.3.1 Perhitungan Reflektor Antenw

Lebar reflektor=W

é
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4.2.4 Perhitungan Celah Antara Dipole Dengan Reflektor

Untuk menentukan lebar celah antara reflektor dengan dipole, terlebih dahulu
kita harus mengetahui nilai impedansi karakteristik saluran (Z,), Karena menggunakan
kabel koaksial 50Q2 , maka nilai Z,=50Q
Maka lebar celah (s) reflektor dengan ﬁn.» eh dengan:

Dipole
I Lehar Celah Dipole Dengan Reflektor Antena :[
Reflektor —

AR e,
0\l

diperlukan selz encanaan
dengan mengg il yang
mendekati dengan yang d

Dengan memasukkan dimensi antena hasil perhitungan ke dalam simulator,

menghasilkan keluaran gambar sebagai berikut :

é
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Gambar 4.2 Hasil siM

(Sumber : Simulasi)

Simulasi pada Gambar 4.2 menunjukkan nilai VSWR antena double biquad
hasil perencanaan. Untuk nilai VSWR sebuah antena dapat bekerja jika nilai VSWR <

2. Dari hasil simulasi dapat dilihat bahwa antena double biquad hasil perencanaan sudah
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memiliki VSWR < 2 sehingga diharapkan antena dapat bekerja pada frekuensi kerja 2,4
GHz.

repository

dB{GainTotal)

1,6189e+861
3. 4779e+208
8. B4E4e+BEE
8, 2140e+008
7. 58342 +060

6. 9520e +200
6. 3285 +808
5. 6300e+000
5.8575e+008
4. 426@e+283
3. 7045e+008
3. 1631 e+000
2.5316e+209
1. 9AAL & +HED
1. 2686e+008
6. 3713e-0@1
5.6526€-203

dB(DirTotal)
4. 9639e+080
7.9311e+080
5. 5983e+008
5. 8655e+08@
1.8327e+B00
-2,0011e-001
. 23292 +890
. 2657 e+098
. 2985e+098
L 3313e+E88
. B364e+PB1
. 239724091
L 4430e+B81
L BYE2E+BB1
. B495e+81
-2,8528e+801
-2, 2561e+801

Gambar
(Sumber : sin

Pada a/double
biquad hasil p g , , unjukkan
pada Gambar 4.4.

Dari gambar hasil simulasi, dapat diketahui besarnya nilai gain dari antena
double biquad adalah 10.109 dB, sedangkan untuk besarnya nilai Directivity dari hasil
simulasi dapat diketahui sebesar 9,963 dB
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4.4.2 Proses Pembuatan Fisik Antena Double Biquad

Setelah semua dimensi antena diketahui, selanjutnya akan dibuat bentuk fisik
antena sesuai dengan dimensi hasil perhitungan tersebut. Pembuatan antena dimulai
dengan pembuatan reflektor dengan menggunakan papan PCB polos yang dipotong
dengan panjang 238,5 mm dan lebar 106,5 mm. Selanjutnya pada bagian tengah papan
PCB dibuatkan lubang sehingga konektor ‘N-female yang sudah kita siapkan
sebelumnya bisa masuk ke lubang tersebut. Kemudian satukan papan PCB dengan
konektor N-female dengan - menggunakan mur-baut.

Langkah selanjutnya adalah pembuatan elemen dipolenya. Elemen dipole pada
antena ini merupakan dipole lipat dengan bentuk empat buah bujur sangkar. Panjang sisi
dari dipole ini sebesar 31,25 mm sesuai dengan hasil perhitungan. Pasangkan dipole
tersebut dengan kawat tembaga yang yang telah disolderkan pada konektor N-female.

Gambar 4.6 Peralatan dan bahan yang digunakan
(Sumber: Pembuatan)
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Gambar 4.7 Bentuk fisik antena double biquad hasil pembuatan tampak atas
(Sumber: Pembuatan)

Gambar 4.8 Bentuk fisik antena double biquad hasil pembuatan tampak samping
(Sumber: Pembuatan)
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BAB V
ANALISIS HASIL PENGUKURAN
ANTENA DOUBLE BIQUAD HASIL PEMBUATAN

repository

5.1 Tinjauan Umum
Pada bab ini akan m alam pengukuran parameter-
parameter antena, hasi a_analisisnya. Tujuan dari

kerja dari

at diketahui

. Network analyzer Agilent 8
2. Antena uji (antena double biquad)
3. Kabel koaksial
4. N-Connector

36
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5.2.3 Prosedur Pengukuran

1.

Pertama kita hidupkan alat ukur network analyzer dan tunggu + 15 menit
untuk persiapan pengukuran.

Hubungkan kabel koaksial dengan alat ukur network analyzer.

Kalibrasi alat ukur spectrum analyzer yang telah dihubungkan kabel koaksial
RG-8.

Hubungkan network analyzer dengan antena uji (antena double biquad).
Atur alat ukur network analyzer pada frekuensi 2,3 GHz.

Untuk mencari menu yang kita inginkan cari menu format pada network
analyzer lalu pilih menu Log Mag-untuk mengetahui nilai return loss.

Catat nilai return loss yang ditunjukkan oleh alat ukur network analyzer.
Ulangi langkah 5 dan 6 untuk setiap kenaikan frekuensi 25 MHz sampai
frekuensi 2,5 GHz.

Network Analyzer

Antena
Under
Test

Port Port 2 Antenna Under
Test

Gambar 5.1 Konfigurasi pengukuran return loss,VSWR, Impedansi, dan koefisien pantul antena
(Sumber : Pengukuran)

5.2.4 Hasil pengukuran

Dari hasil pengukuran return loss pada network analyzer, selanjutnya dapat

dibuat tabel nilai return loss-untuk antena double biquad hasil pembuatan sebagai

berikut :
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repository

Tabel 5.1 Hasil pengukuran return loss antena uji

No. | Frekuensi (GHz) | Return Loss (RL)

g.3 -18,438

2325 235 2375 24 2425 245

== Return Loss

5.2.5 Analisis Hasil Pengukuran

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat diketahui antena double biquad ini
memiliki nilai return loss yang berbeda-beda pada setiap perubahan frekuensinya. Pada
frekuensi kerja 2,4 GHz, antena memiliki nilai return loss sebesar -13,994dB. Hal ini

§
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S~
; berarti antena dapat bekerja dengan frekuensi kerja yang direncanakan sesuai dengan
'E batas yang diijinkan yakni <-10dB.
=4
= 5.3  Pengukuran VSWR Antena
5.3.1 Tujuan
Adapun tujuan pengukuran ini etahui nilai VSWR dari antena

double biquad hasil pemb

5.3.4 Hasil Pengu
Dari hasil pengukuran VSWR alyzer, selanjutnya dapat dibuat

tabel nilai VSWR untuk antena double biquad hasil pembuatan sebagai berikut :
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=
o Tabel 5.2 Hasil pengukuran VSWR antena double biquad hasil pembuatan
2
g_ No. | Frekuensi (GHz) VSWR
= I. 23 1272
2. 2,325 1,308
3. 2,35
4.
5

2.35 . 2425 245 2475

Berdasarka pengukura : uka ena-double biquad ini

memiliki nilai VSWR yang berbeda-beda pada setiap perubahan frekuensinya. Pada
frekuensi kerja 2,4 GHz antena memiliki nilai VSWR sebesar 1,278. Hal ini berarti
antena ini dapat bekerja pada frekuensi kerja yang direncanakan sesuai dengan batas 1 <

VSWR < 2.
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5.4  Pengukuran Koefisien Pantul Antena
54.1 Tujuan

repository

Adapun tujuan pengukuran ini adalah untuk mengetahui nilai koefisien pantul

dari antena double biquad hasil pembuatan.

5.4.2 Alat-alat yang digunakan
1. Network analyzer A

. Antena uji

dapat dibuat
sebagai berikut :

é

UNIVERSITAS




.ub.ac

42
—
o Tabel 5.3 Hasil pengukuran koefisien pantul antena double biquad hasil pembuatan
=
)
o : :
= No. Frekuensi (GHz) Koefisien pantul [T
[=B)
- 1. 2,3 0,1197
2. 2,325 0,1134
3. ,1204
4,
»
»
' 2
4
\ 4
Ulon1197
Y 0. -7
: U
23 2225 235 2375 24 2425 245 2475 25
N gQ | Yl Y(')] TO
Gambar 5. .
(Sumber : Pe
5.4.5 Analisis
Dari hasil pengukuran yang di - ahui Untuk frekuensi kerja 2,4

GHz, antena double biquad memiliki nilai koefisien pantul sebesar 0,122.
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5.5  Pengukuran Impedansi Antena
55.1 Tujuan

repository

Adapun tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mengetahui nilai impedansi

dari antena hasil pembuatan (antena double biquad).

5.5.2 Alat-alat yang digunakan

antena sebagai be

é
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Tabel 5.4 Hasil pengukuran impedansi antena double biquad hasil pembuatan

No. Frekuensi (GHz) Impedansi ZA (Q)
1. 2,3 63,50 +j2,604
2 2,325 65,39 +j4,342
j5,396

I
(g~
i -}
-
=
jS—
o
3
(%o ]
o
[ = 18
(=B
-

N — conecctor

3.
4.
5.
6.
7.

Tiang penyangga antena

BRAWIJAYA
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5.6.3 Prosedur Pengukuran

1. Merangkai peralatan yang digunakan seperti pada gambar 5.5.

2. Antena referensi dipole 0,5 A dipasang sebagai antena pemancar dan yang
kedua dipasang sebagai antena referensi pada penerima.

3. Sweep oscilator diatur pada frekuensi 2,4 GHz dan catat daya antena dipole
0,5 A yang terukur pada spectrum.analyzer.

4. Antena dipole 0,5 A pada penerima (referensi). diganti dengan antena uji
(antena double biquad) hasil pembuatan.

5. Bandingkanlah kedua hasil, kemudian gain antena hasil pengukuran dihitung

dengan persamaan 4-3 :

GAUT(dBi) = PRX(dBm) - Pref(dBm) +2.14dBi
dimana :
GauT(si) = gain antena yang diukur
Prx(dBm) = level daya terima antena yang diukur
PRrEF(dBm) = level daya terima antena referensi
Sirvyal dasi stzter lai

\\ﬂn’
!'xh:.-.:- Pamu

Sinyal Ltama & e s

L=
-

lcn
%
L]

18 m Fidnmnnn

anlenta

Eweop [heilator
3

Gambar 5.5 Rangkaian Pengukuran Gain Antena

(Sumber : Pengukuran)

5.6.4 Hasil Pengukuran

Pada pengukuran gain antena.ini, akan diperoleh parameter-parameter yaitu
daya antena referensi (P.f), daya antena yang diuji (Prx), dan penguatan antena yang
diyji (G) pada frekuensi 2,4,GHz. Pada proses pengukuran, pengambilan data

dilakukan sebanyak sepuluh kali karena adanya fluktuasi di level daya penerimaan yang
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kemudian nantinya diambil rata-rata. Untuk hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 5.5 Hasil Pengukuran Gain

repository.ub.ac

— 12,520 dBi

<
<
=
2
-
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5.6.5 Analisis Hasil Pengukuran

repository

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan yang dilakukan, pada frekuensi
kerja antena yaitu 2,4 GHz memiliki nilai gain sebesar 12,520 dBi.

5.7  Pengukuran Pola Radiasi
5.7.1 Tujuan
Adapun tujuan dari

i bentuk pola radiasi
antena double biquac

-----

6. Putar antena pemancar e biquad) pada
sumbunya sejauh 90°, untuk mendapatkan nilai pola radiasi vertikal.

7. Ulangi langkah 3 sampai 5.

é
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Gambar 5.6 Rangkaian pengukuran pola radiasi antena

Sirreal dari sisiem ain

Siryal Ulams

Pengirim

(Sumber : Pengukuran)

5.7.4 Hasil Pengukuran

Sinyal yang lidal
dinginkan

Sinyal Fantul
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Berdasarkan hasil pengukuran pola radiasi yang dilakukan, maka diperolch nilai

daya yang diradiasikan oleh antena uji (antena double biguad). Adapun pola radiasi

yang diperoleh adalah pola radiasi bidang horizontal dan vertikal. Hasil dari pengukuran

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Pola Radiasi Bidang Horizontal

Tabel 5.6 Hasil pengukuran pola radiasi bidang horizontal antena double biquad hasil pembuatan

Sudut | Level terima (dBm) | Level terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
0 -33.83 -34.17 -34.00 -0.25
5 -34.50 -34.67 -34.58 -0.83
10 -35.00 -35:17 -35.08 -1.33
15 -40.33 -40.50 -40.41 -6.66

20 -45.33 -45.17 -45.25 -11.50
25 -44.50 -44.37 -44.43 -10.69
30 -46.17 -46.50 -46.33 -12.58
35 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
40 -46.17 -46.67 -4641 -12.66
45 -48.17 -48.83 -48.49 -14.74
50 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
55 -49.83 -49.67 -49.75 -16.00
60 -49.83 -50.50 -50.15 -16.40
65 -49.67 -49.83 -49.75 -16.00
70 -42.67 -42.50 -42.58 -8.83

75 -43.87 -43.87 -43.87 -10.12
80 -43.67 -44.00 -43.83 -10.08
85 -44.17 -44.50 -44.33 -10.58
90 -43.33 -43.67 -43.50 -9.75

95 -45.17 -45.67 -45.41 -11.66




Sudut | Level terima (dBm) | Level terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
100 -45.17 -45.50 -45.33 -11.58
105 -44.34 -44.87 -44.60 -10.85
110 -48.17 -48.00 -48.08 -14.33
115 -48.00 -47.67 -47.83 -14.08
120 -47.00 -47.50 -47.24 -13.49
125 -46.50 -46:33 -46.41 -12.66
130 -46.00 -45.83 -45.91 -12.16
135 -45.00 -44.83 -44.91 -11.16
140 -47.50 -48.00 -47.74 -13.99
145 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
150 -46.50 =46.17 -46.33 -12.58
155 “A47.67 -47.50 -47.58 -13.83
160 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
165 -47.17 -47.87 -47.51 -13.76
170 -48.50 -48.17 -48.33 -14.58
175 -48.67 -48.33 -48.50 -14.75
180 -47.87 -47.00 -47.41 -13.66
185 -46.00 -46.67 -46.32 -12.57
190 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
195 -47.87 -47.17 -47.51 -13.76
200 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
205 -48.50 -48.67 -48.58 -14.83
210 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83
215 -47.00 -47.67 -47.32 -13.57
220 -47.83 -47.50 =47.66 -13.91
225 -44.00 -43.83 -43.91 -10.16
230 -44.67 -43.89 -44.26 -10.51
235 -45.33 -45.67 -45.50 -11.75
240 -43.33 -44.00 -43.65 -9.90
245 -48.00 -47.87 -47.93 -14.19
250 -47.87 -47.67 -47.77 -14.02
255 -48.17 -48.33 -48.25 -14.50
260 -44.33 -44.17 -44.25 -10.50
265 -47.17 -47.83 -47.49 -13.74
270 -47.33 -46.83 -47.07 -13.32
275 -43.33 -43.67 -43.50 -9.75
280 -42.33 -42.50 -42.41 -8.66
285 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83

49
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—
o Sudut | Level terima (dBm) | Level terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
]
= 290 -47.00 -47.57 -47.28 -13.53
f==) 295 -45.17 -45.67 -45.41 -11.66
[ = B
(<5} 300 -49.17 -49.33 -49.25 -15.50
-

305 -48.83 -48.17 -48.49 -14.74

-47.17 5 -47. -13.58
= W
-48.67 S 48. -14.90

|
Kz A

Bentuk Pola Radlasl Bldang Horlzontal Antena Double Blguad Hasll
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Pola Radiasi Bidang Vertikal

Tabel 5.7 Hasil pengukuran pola radiasi bidang vertikal antena double biquad hasil pembuatan

Sudut | Level Terima (dBm) | Level Terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
0 -34.83 -34.17 -34.49 -0.74
5 -34.50 -34.67 -34.58 -0.83
10 -35.00 -35.17 -35.08 -1.33
15 -37.33 -37.50 -37.41 -3.66
20 -35.33 -35.17 -35.25 -1.50
25 -37.50 -38.00 -37.74 -3.99
30 -45.17 -45.50 -45.33 -11.58
35 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
40 -46.17 -46.67 -46.41 -12.66
45 -48.17 -48.83 -48.49 -14.74
50 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
55 -49.83 -49.67 -49.75 -16.00
60 -49.83 -49.50 -49.66 -15.91
65 -48.67 -48.83 -48.75 -15.00
70 -49.67 -49.50 -49.58 -15.83
75 -48.87 -48.67 -48.77 -15.02
80 -46.67 -46.00 -46.32 -12.57
85 -45.17 -45.50 -45.33 -11.58
90 -47.33 -47.67 -47.50 -13.75
95 -48.17 -48.67 -48.41 -14.66
100 -47.17 -47.00 -47.08 -13.33
105 -46.00 -46.87 -46.41 -12.66
110 -48.17 -48.00 -48.08 -14.33
115 -48.00 -47.67 -47.83 -14.08
120 -47.00 -47.50 -47.24 -13.49
125 -46.50 -46.33 -46.41 -12.66
130 -46.00 -45.83 -45.91 -12.16
135 -48.00 -48.83 -48.40 -14.65
140 -47.50 -48.00 -47.74 -13.99
145 -47.67 -47.50 -47.58 -13:83
150 -46.50 -46.17 -46.33 -12.58
155 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
160 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
165 -47.17 -47.87 -47.51 -13.76
170 -48.50 -48.17 -48.33 -14.58
175 -48.67 -48.33 -48.50 -14.75
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Sudut | Level Terima (dBm) | Level Terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
180 -47.87 -47.00 -47.41 -13.66
185 -49.00 -49.67 -49.32 -15.57
190 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
195 -49.87 -49.17 -49.51 -15.76
200 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
205 -48.50 -48.67 -48.58 -14.83
210 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83
215 -47.00 -47.67 -47.32 -13.57
220 -47.83 -47.50 -47.66 -13.91
225 -46.67 -46.83 -46.75 -13.00
230 -47.17 -47.83 -47:49 -13.74
235 -47.33 -47.67 -47.50 -13.75
240 -48.33 -48.00 -48.16 -14.41
245 -48.00 -47.87 -47.93 -14.19
250 -47.87 -47.67 -47.77 -14.02
255 -48.17 -48:33 -48.25 -14.50
260 -47.93 -48.03 -47.98 -14.23
265 -48.17 -48.53 -48.35 -14.60
270 -49.33 -49.00 -49.16 -15.41
275 -50.33 -50.07 -50.20 -16.45
280 -50.33 -49.50 -49.:90 -16.15
285 -49.50 -49.67 -49.58 -15.83
290 -48.93 -48.57 -48.75 -15.00
295 -48.17 -48.67 -48.41 -14.66
300 -46.17 -46.33 -46.25 -12.50
305 -45.83 -45.17 -45.49 -11.74
310 -43.17 -42.50 -42.82 -9.07
315 -41.67 -42.23 -41.94 -8.19
320 -40.17 -40.33 -40.25 -6.50
325 -37.67 -37.00 -37.32 -3.57
330 -35.50 -35.67 -35.58 -1.83
335 -34.67 -34.50 -34.58 -0.83
340 -34.83 -34.67 -34.75 -1.00
345 -33.67 -33.83 -33.75 0.00
350 -35.67 -35.50 -35.58 -1.83
355 -34.33 -34.50 -34.41 -0.66

Sumber : Pengukuran
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Bentuk Pcla Radiasi Bidang Vertikal Antena Double Biquad Hasil
Pengukuran

Antena uji (antena double biquad)

Kabel koaksial

N — conecctor
Tiang penyangga antena

Antena refere

1
2
3
4
5
6
7
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5.8.3 Prosedur Pengukuran

1.

Merangkai antena pemancar dengan menghubungkan sweep oscilator
menggunakan kabel koaksial RG-8 seperti ditunjukkan dalam gambar
5.9.

Merangkai antena uji (antena double biquad) sebagai antena penerima
dengan menghubungkannya ke spectrum analyzer.

Posisikan antena pemancar sejajar dengan-antena uji, kemudian atur
sweep oscilator pada frekuensi 2,4 GHz.

Putar antena uji (double biquad) pada sumbu horizontal antena dari 0°
sampai 360° dengan-interval 10" dan.catat nilai daya yang ditunjukkan
oleh spectrum analyzer pada tiap-tiap interval pemutaran.

Menghitung harga normalisasi untuk tiap sudut putarnya.

‘\;:JT
Sinyal Pariul
S Hss et

Siryal Usama

Fengiim

Sinyad yang oo
diinginkan

Sweep Oscilutor

Gambar 5.9 Rangkaian pengukuran polarlsasi antena
(Sumber : Pengukuran)

5.8.4 Hasil Pengukuran

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, diperoleh nilai daya seperti yang

terdapat pada tabel berikut ini:

Polarisasi

Tabel 5.8 Hasil pengukuran polarisasi antena double biquad hasil pembuatan

Sudut Level terima (dBm) Level terima (dBm) Rata-Rata | Normalisasi

0 -33.97 -33.00 -33.46 -0.14
10 -33.83 -34.00 -33.91 -0.59
20 -35.50 -35.87 -35.68 -2.36
30 =33.67 -33.00 -33.32 0.00

40 -37.00 -36.87 -36.93 -3.61
50 -43.83 -43.50 -43.66 -10.34
60 -47.50 -47.83 -47.66 -14.34
70 -45.67 -45.83 -45.75 -12.43
80 -44.50 -44.17 -44.33 -11.01
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Sudut Level Terima (dBm) Level Terima (dBm) Rata-Rata | Normalisasi

I
(o~}
-
-
S
jS—
o
=
(%o ]
o
[ = T8
(=B
-

90 -48.33 -48.17 -48.25 -14.93
100 -46.67 -46.17 -46.41 -13.09
110 -44.67 -44.50 -44.58 -11.26
120 -41.00 -40.67 -40.83 -7.51

-44.67 € -44.50 -11.17
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Bentuk Polarisasi Antena Deuble Biquad Hasil Pengukuran

repository

antara frekuensi atas dengan frekuen

frekuensi bawah antena dilakukan dengan cara menentukan frekuensi tertinggi dan

terendah antena dimana masih memiliki VSWR < 2.
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=
; Berdasarkan data hasil pengukuran VSWR, antena ini memiliki frekuensi
'E terendah pada frekuensi 2,32 GHz, dan frekuensi tertinggi antena ini adalah pada
g_ frekuensi 2,91 GHz. Sehingga bandwidth antena ini adalah :
= B=f —f
B=2,91GHz -2,32GHz
B =590MHz
Bandwidth dalam pers
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>~
—
o Sehingga didapat :
-
()
o \
[ = 1 o
=% Az 80 (derajat?)
o D~ V4 41000
eoHP ¢0HP(derajat2) HOHP ¢° HP

pembuatan ada

5.11 Analisis Parameter-para

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan pada parameter-parameter antena
yang meliputi pengukuran Return Loss, VSWR, Koefisien Pantul, Impedansi, Gain,
Pola Radiasi, Polarisasi, Bandwidth, dan Directivity antena double biquad yang

akhirnya dapat diketahui karakteristik antena sebagai berikut :

§
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Tabel 5.9 Karakteristik antena double biquad hasil pembuatan

Frekuensi kerja 2,4 GHz

Return Loss -18,272 dB
VSWR 1,278

Koefisien Pantul 0,122

Impedansi 63,89 +j5,445 Q
Gain 12,520 dBi

Pola Radiasi Unidirectional
Polarisasi Linier
Bandwidth 590 MHz
Directivity 10,98 dB

59

Sumber: Pengukuran

Berdasarkan tabel 5.9 di atas dapat kita lihat beberapa parameter antena double
biquad hasil pembuatan yang meliputi return loss sebesar -18,272 dB yang sesuai
dengan perencanaan Return Loss'yang diijinkan yakni RL“<--10 dB. VSWR antena
sebesar 1,278 yang berarti sesuai- dengan perencanaan bahwa nilai VSWR < 2.
Koefisien pantul sebesar 0,122 yang menunjukkan bahwa sebagian besar sinyal dari
antena dapat tersalurkan. Impedansi antena sebesar 63,89 + 5,445 Q, dan penguatan
(gain) antena double biquad hasil pembuatan sebesar 12,520 dBi. Pola radiasi antena
adalah unidirectional dengan polarisasinya yang berbentuk linier. Bandwidth antena
sebesar 590 MHz dengan directivity antena sebesar 10,98.dB.

Dengan memperhatikan karakteristik antena hasil pembuatan, dapat dinyatakan
bahwa antena ini bisa digunakan untuk aplikasi WLAN 2,4 GHz karena nilai VSWR
yang sesuai dengan batas yang diijinkan yaitu VSWR < 2, nilai gain yang sesuai dengan
perencanaan yang lebih besar dari nilai gain antena biquad milik Agus Putu yakni > 11
dBi, dan polarisasi yang berbentuk linier. Kemudian nilai bandwidth sebesar 590 MHz
yang ternyata lebih besar dari kapasitas bandwidth antena untuk aplikasi-wireless LAN
2,4 GHz yang hanya sebesar 83,5 MHz. Dengan melihat parameter-parameter tersebut
dapat dikatakan bahwa antena double biquad hasil pembuatan ini dapat digunakan
untuk aplikasi wireless LAN 2,4 GHz.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisa yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Adapun karakteristik antena yang dihasilkan oleh antena double biquad hasil

pembuatan adalah :

Pada frekuensi kerja 2,4 GHz, antena memiliki nilai return loss
sebesar -18,272 dB. Hal 'ini berarti antena dapat bekerja. dengan
frekuensi kerja yang direncanakan sesuai dengan batas yang diizinkan
yakni < -10dB, sehingga masih memenuhi standar yang ada.

Pada frekuensi kerja 2,4 GHz antena memiliki nilai VSWR sebesar
1,278. Hal ini berarti antena ini dapat bekerja dengan frekuensi kerja
yang direncanakan sesuai dengan batas 1 < VSWR < 2.

Dari hasil pengukuran  yang dilakukan, diketahui besarnya nilai
koefisien pantul antena double biquad hasil pembuatan berbeda-beda
pada setiap perubahan frekuensinya: Untuk frekuensi kerja 2,4 GHz,
antena double biquad memiliki nilai koefisien pantul sebesar 0,122.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar sinyal dari antena dapat
tersalurkan.

Nilai impedansi antena double biquad pada frekuensi kerja 2,4 GHz
adalah 63,89 +j5,445 Q sedangkan impedansi yang direncanakan
adalah 50 Q. Adanya perbedaan ini disebabkan oleh bermacam-
macam faktor diantaranya pengaruh lingkungan saat pengukuran, rugi-
rugi pada saluran kabel koaksial, serta konektor yang digunakan.
Antena double biquad hasil pembuatan memiliki nilai gain sebesar
12,520 dBi. Hal ini sesuai dengan perencanaan yaitu nilai gain lebih
besar dari-antena biquad milik Agus Putu P sebesar 11,506 dBi.
Besarnya bandwidth antena double biquad hasil pembuatan adalah
590 MHz. Sedangkan untuk aplikasi WLAN hanya membutuhkan
bandwidth sebesar 83,5 MHz.
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e Hasil perhitungan directivity menunjukkan antena double biquad hasil

repository

pembuatan ini memiliki nilai directivity sebesar 10,98 dB
Dari seluruh karakteristik yang dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa
antena double bigquad hasil pembuatan ini dapat digunakan untuk aplikasi

wireless LAN. Namun jika diperhati masih terdapat beberapa parameter

antena yang tidak sama a 3 ncanaan dengan hasil pembuatan. Hal

1 antara kondisi ideal
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Lampiran 1. Dokumentasi Pengukuran
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Hasil pengukuran daya yang diterima oleh antena double biquad hasil pembuatan dengan menggunakan

spectrum analyzer 8563E Hewlett Packard
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Hasil pengukuran Impedansi masukan dengan menggunakan network analyzer
agilent 8714ES 300KHz-3GHz

Situasi di lapangan saat proses pengukuran parameter antena double biquad hasil pembuatan yang

dilakukan pada malam hari



.ub.ac

65

repository

Lampiran 2. Jarak maksimum WLAN

Jarak WLAN dipengaruhi beberapa hal
1. Terbatasny Spesifikasi alat yang digunakan:
Antara 30mW(15dBm) seperti yang

ink card hingga 100mW(20dBm)
seperti yang digunakan P [ aya terbatas (15-20dBm), maka

jarak jangkau p maksimum yang
dapat dicapai

. ima di ujung

sebela

Lfs=925+20 Log d+20 Logf

Station A RSL = Ptx — Lst+ Gb¢— Lfs + Grx - Lsr Station B

RSL >= Rx sensv
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Free Space Loss (dB) RSL (dBm)

Jarak Antara Antena (m)

80,10422483 -61,7042283

100

86,12482475

89,64664993

Eb=energy p

No = noise power spe

Pt = transmitter power

Li= transmitter " to " antenna line loss

Gt = transmit antenna gain
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Lampiran 3. Aplikasi Antena Double Biquad Pada WLAN 2,4 GHz (802.11/b)
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Berdasarkan hasil uji laboratorium di Institute Teknologi Telkom Bandung , antena

double biquad cukup layak diaplikasikan sebagai a pada jaringan WLAN 802.11/b yang

mempunyai range frekuensi 2,4-2,4835

BRAWIJAYA
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2. Memasang konektor SMA pada kabel RG-58.
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5. Menyambung konektor N-Male Pada antena dan konektor SMA pada PCI WLAN card
802.11b.

Pengujian Alat Tahap |
(Melakukan pencariaan hotspot di sckitar lokasi pengujian)
Langkah-langkah :
1. Antena double biquad ditempatkan di ruang terbuka.
2. Mengaktifkan WLAN card .
3. Melakukan pencarian jaringan menggunakan software Network Stumbler. Setelah

melakukan pencarian didapatkan 11 hotspot di sekitar lokasi pengujian.

MALC | ssiD | Mame | Chan [ Speed [ wendar | Twpe [ Enc. [ SWR [ Signake | Moise- [ 5H
@) 020042180844 3 48 Mbps [Userd.. AP WEP 7 -89 -100 11
@ 000C42180E 4 3 48 Mbps AP WEP B -85 -100 15
(@) 00026F544D0 2F pZpcsn 1 54 Mbps Senao Intl AP WEP Bl 100 9
) 0080487F9BDA linkmedia-zelatan-0341 415686 g 54 Mbps Compex AP 45 -100 5
) 00026F 406520 MTMet-21 1 11 Mbps Senao Intl AP I -84 100 1B
D 00156063E 348 jakartalagi 5 11 Mbps [Fake] AP 5 -84 -100 16
O 00026F 4CEEF7 linkmedia-timur-0341415686 11 11 Mbps Senao Intl AP 92 -100 g
O 00026F471CES 3 11 Mbps Senao Intl AP 14 80 -100 20
) 0080487F9R9E r3d_z3ctln 1 11 tMbps Compex AP 14 g2 -100 18
O 00026F544F 41 Yienska Hotspot - Remujung [1) 10 54 Mbps Senaontl AP i} - -100 9
O Q0DEZERCIDF Deandra Pra Videography 4 9 54 Mbps AP a 79 -100 21
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4. Untuk mengetahui kualitas sinyal dari antena double biquad, hasil penerimaan sinyal
antena double biquad akan dibandingkan dengan antena referensi (antena bawaan pabrik)
dengan menggunakan software Network Stumbler. Kedua antena akan dibandingkan

penerimaan sinyalnya dari salah satu hotspot yang bernama Deandra Pro Videography 4.

4 Network Stumbler - [20090126172642] G
[&) File Edit View Deviee Window Help

0@ P E

e
W Channels

=

= 57 Fiers

4 5510s

() DDD26F471CE3
@ 000C42180B44
@ 020042120848

(O 0020437F9BDA
=k linkmedia-timur-0341415685
() DOUZEFACEEFT
= £k NTNet21
() 00026F406680
= £k pZpesn
(@ DO0ZEFS44D2F
= <tk 13d_s3cthr
() 0020437F 3635
=k Vienska Hotspat - Remujung [
(@ DO0ZBF544F41

& Encryption Off

&) Encryption On

B ESS (4P)

B 1BSS [Pesr)

4" CF Pallable

“8” Short Preamble

((Bl) PBCC

4" Short Slot Time (11g)
& Defaul 351D

Gambar hasil capture antena double biguad



74

& Network Stumbler - [20050126174127]

[8] File Edit View Device Window Help q *

= = R e

= Ti" Chanrels ~
= o

(21 OD0ZEF408E80

) 0080487FIBIE
= &i'l')] 3

(@) 000C42130B44

@ 020042190844
= c(an 5

(5 0015EDEIESAE
gl

@ D002EF4T1063
SR

(0 0080487FIEDA
G g

() DOOEZEBOF1DF
=5 10

() ODO2EFS44F41
ST

2 DOOZEF4CEER7

1) DDEESTAEARS

() 021EEGTAEARS

-k 551Ds

(3 O002EF471C68

@ 000C42130B44

@ 020C42180B4A
=k Deandra Pro Videography

© (R
==tk Internet Unlimited

() 021EEGTAEARS
=k jakartalagi

D O0156DR3E4E
=tk linkmedia-selatan-0341418

(0 D080487FIBDA
==t finkmedia-timur-03414196¢

(0 OOO2EF4CEEFF
+-=h MTMet-21
== 3d s3ctr

() 0030437F3B6
==k Vienska Hotspot

(0 ONTEESPAEARS | Al

b B

Read 9 APs active GPS: Disabled

Gambar hasil capture antena referensi

5. Terlihat dari gambar diatas antena double biquad mampu menerima sinyal lebih baik
daripada antena referensi, namun antena referensi mampu memberikan penerimaan sinyal

yang lebih stabil.

Pengujian Alat Tahap 11

(Melakukan koneksi Peer to Peer/AdHoc dari PC ke laptop)

Langkah-langkah :
1. Membuat koneksi- AdHoc pada PC dengan nama “TES ANTENA DB”.
2. Menyambungkan laptop pada PCmelalui jaringan “TES ANTENA DB”.
3. Koneksi dapat dilakukan antara 2 perangkat.
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5 Wirsless Network Connection Status

General Suppoﬂl
|Eonnection- e e e e e e — e — e — e — e — e —1
Statuz Connected ‘
W etwork: TES ANTEMNA DB
Ciuration: 021202
Speed: 54.0 Mbps-
Signal Strength: Il“[l
J
- btivitg —
Sent —— ——  Received
T i
Packets: 454 I o
|
|
I |
I. Froperties 1 [ Disable ] [ View Wireless Metworks J

Wireless Network Connection (Peer-to-Peer)
Speed: 54.0 Mbps

. Antena double bic
AdHoc (Peer to Peer).
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Lampiran 4. Modul Percobaan Desain Antena Double Biquad Menggunakan Software
Ansoft

Tujuan Percobaan

Tujuan percobaan desain antena double bi ware ansoft adalah mengetahui

langkah-langkah pembuatan antena do apat menggunakan software

ansoft di dalam mendesain

Peralatan Percobaa

Peralatan yang di

[ Heky

De| ' "B8& 2 -[2¢ & ELsRL || L0 n% Tl /tdd NT0 60648

"I 3e 0B RA0EE 0 R o o ~|e BTN - =] @l =]

[t @ [ 4 e
BT = @ Hodd

+:EDMM

2

é
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Kemudian buatlah sebuah tabung, taruh di pusat koordinat buatlah sebuah rongga di

tengahreflektor.

Ansoft HFSS - [Double Biguad? - HFSSMadel - 30 Madeler]

| Fie Edk Wew Project Dvaw 30Modsler HFS5 Took Window Help - F X

Dl B0 g e BLsRD o | OfmE Thhlihss 0008 B
=~ AIO00CooRBBL0O@E AR e &y |0 BIE AR O T =TT N T B ™ = | ® ot =]
= I I T
=
Aglx i

% [ Dok Bruadl”

Setelah tabung sudah dibuat, tekan ctrl pada keyboard, klik obyek tabung dan reflektor

lalu 3D modeler, boolean, subtract.

Ansoft HFSS - [Double Biguad! - HFSSMadel! - 30 Modeler]
| Fie Edt Wew Project Draw [ W35 Tock Window Help

DEFE BB SX i rsap- Ot [Tt fass 000 0ad

- & X

~N 3 Vo0 0o Bt Ble &lv ][0 =le @ 2o | good B e ad i | B [reonm =] el =) @ oera =]

(H O =@ A grouw cblects by Mutenia

Al 7 assign Material...

Lo IVM L] I Mrremmnt Mode L

Name
] .
Soivelrmade [

Uneriation Glibal Hen it T
Model v
[
=™ Edt
Tewngnrd 1)

Smite [Commond]

Maka di tengah reflektor akan lubang di tengah.
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Tl e Edt wew Prowct Draw JDModekr S5 fook Wik -8 x
D@ rB& o gk e BesRo 0| L0t %k |Bhhbrkss oo nB

e B = KR RN - N N L P | T (| = = T s 2 |
IS e
-~ o

~alnl =

4 3] Donhe Brpasdl™

=1ES

Pt | (ISR |
5
E!
|

T | Y58
g dpole dengan o
d "\j & ON| A3
{s

T | Fie Edk View Project Orow 30Modsler HPSS Took Window Help

DR B8 22w 8 BesR0 L0t n%k [ Zthtalitsds N Ta@ee B
NI VNE OO0 REDOC®= 0 8|o o < o] B ® w mn]paa® [ a o ][ 8 [vecwm | [bodel =l | @ by =]

w4 © =

. = & Madd
=lalx - z

d
i

l=loin

lalox

%
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4. Selanjutnya kita membuat dipole antena yang masing-masing sisinya memiliki panjang

=]
31,25mm dan diameter 1,5mm. gunakan tools rotate M untuk membuat dipole tampak

seperti gambar di bawah.

Ansoll HESS - [Double Higuad? - HFSSMadell - 30 Modele

DSl TS0 |2 |d LB S - 0| L0rm% Tl ihsdds | OT06a0 0B

YLD YIE00SBBBLCEE SR He K =l e @ nn ]| g ] @ 50| 2 Jrocan =] Mo =] @ e =]

2o~ @] || % % e =
-l [ bl

« ] Dioue Bz a8 i

DEF@ o&> o =g e IeeBorB LO0fm% Thlbiisdds Ni00a 6B
S B IR =R NN N e N e | ) ]| e w0 A eeam =] [Hoadd B

|#t[o]« (@] ¢ Ed
_____.IL[ JTW_
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(=
N
‘o 6. Setelah semua bagian disatukan jangan lupa untuk mendefinisikan bahan dengan
o
o a. Dipole dimasuki bahan tembaga/copper.
5]
o b. Tabung dimasuki bahan tembaga/copper
c. Reflektor dimasuki bahan tembaga dan sterene
= W

Angoft HESS - [Double Biguadl 7 - HE
Tlrde Lot e Fro Dy X0 Madslay
DEW bBSX: % 8 IS8R0 B L0FL% | BhhPitad D508 888
N3 9000=BE0A0®s - ko s <o o]|% e - cal[onod ] [badd B fen el o] |G <]
[tol«@|v o |[m|% e =

3 & Madel
T e T ]

Heme [ Vaboe [ Unit || | o6 89 bt s e
Name  Cylrnd. H:I’d‘mn & | Mt it |
ai | ] 5B it Pikratit
Mol padec| ||| DOl St b Hews SeachCima Lm0 Showdedms P
ahgloils) [ | = & Cn by Mame by Propasty |
Orieevation  Glbal | %{ I |
i | ; e —
(oo | IS ==
Coo | E&| | R : & Brisien Rl Bk
Tesparert|_ 0| e / i Losein T | Pty | Poemectsy Conhetoy
0 g, Coordnaty £ | [chvemin (Syslibasy  Matsids 1 1 000005 ementm
N o bt et [Syslby  Maish 1 = 10000000Siementim
: NER JET coppet | Project Maerisly il 0 S000005H |

DF| ' "S> - 2 ESbRILB £O0F L% BhMdbiladd HT0 000 LUB
S IIOC0eRBBLCEE DR sy -lx B - N e | =] & [oore =]
toe@e B R .

Drondies Bapand1 -
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Setelah semua bagian antena selesai dibuat, kita akan membuat udara yang terbuat dari

kubus yang dimasuki bahan air.

Ansoft HFSS - [Double Biquad17 - HESSModel1 - 3D Modeler,

T Fle Edt Yew Project Draw 3DModelr HFSS Tools Window Help

5 x

Ded B & 2R S ELLRSLB|lLOTmE M isds T @06 AB
3 Y00 BB DA0S R o 4 fwr |l - [vacm | [Modet || @ obiest  ~|
(o]~ ® [ o |[E % 2 2

= & Model
o/ x
2loid = 48 FR4_epc
= [ Double Biquad! 7 = g N”F‘I Assi
- b HFSSModelt 4B Teflon (¢
& Model o=
ocs = &P Boxk
= EP Boundaries ¢
& Radl ) 488 perfet o v Select Objects o
£ Encilations %1z, Coordinate ¢ Select Faces F
88 Mesh Operal | |5 & Planes
w1 P Al 200 Paints
+| All Object F:
i@ Dotimetics @ Lists Al Ohjeck Faces
w1} Results i ® Measure 4
1 [ Port Field Di
[ Field Overlay Name Uni Yiew 4
.55 Radiation Command  Createfox » ,
Edit
#-( Defiions Coordinate... Glabal £
Posion -300,-300, 300 mm
xSize 500 i FerfectE...
YSize B00 i #Assign Excitation PerfectH...
ZSize 600 mm Assign Mesh Operstion »|  Finite Conductiviy.
Impedance. .
Plot Fields ,
< | 3 Layered Impedance.
Plot Mesh
Command
Copy To Cliphoard Symmetry...
Master...

( @ Slave...
— Lumped RLC...
Fioject

< | 3 PML Setup Wizard., .

 untitled

Setelah semua proses pembuatan antena selesai; bualah analysis setup untuk proses

running  dengan  mendefinisikan  frekuensi  kerja dan  yang  lainnya.

:l.' o I ke ¥ "
[DEE 88> 2w BELLBOrB £O0En% Bl iss|"5600008
~" 3 NNoCOseB DO Ce = [ P [ ) - | & m E || gy A& i || 8 Jvacuum || [Madel _:] ® [[objecr  +]

[#t[a (@] o |[5] 5 # 2 =]

o & vodel
S 2l 0l x
EEE (= 4 FR4_epc
T 4 ; i )
= @ HFSSModel 5 = o on Edit Sweep
< Lol & 8oz ~Sweep Type DC Extrapolation Dptions
6P Boundaries B
" Discrete I~ Estrapolate bo DT
£F Radl ) B perfert ¢
(+E2 Excitations -, Coordnate = & Fast i e ]7 m T
BE MeshOpersti +-48B Planes
- JO Analysis %2 Points " Interpolating -

i@ Optimetiics P Lists i 5 S SR 7

+-1 Resuls !
< W e Sl /
] 2 | Time Domsin Caleulation

Project

T Frequency Setup 2GHFveuuem:y [ a
B
e Type Linear Count  ~ B
Command _ Cieats: (il
Stat B GHe =] | [ Display>> 226H:
Coordinate... Global | B | |236H:
Poson 300, mm 2L B o | | |26t
see B0 mm count [T | |256H: W
Sze B0 mm | |266H:
Z5ice B0 mm ¥ Save Fields | |27aH:
] v
w

Command

Ex B
o o
ET] Kl

=
v

Ready
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10. Klik icon 2 , bila semua proses sudah benar maka akan tampak seperti gambar di

bawah ini

Amall HFSS  [Double Higuad] § - HESSModell - 30 Modeler - SOLYEHD|
T Fie FdE Vew Projr Drow 0 Modeder HESS Took Wncdow | Hel

ODFH . B3 - iv 22RO B |L0Ln% ZhhliiasMSaese B
MM INOCOe PEHDAL®R 0| a 2o vl o |m® w00 ® ][ 0" ][ [soanm ] o B
(e~ (@[ e ] e m)

> = & ol
aldz o TR e
T Dokle iquad7 & o M bk Az

= g HFSSMode ;
& Mol J cl e

=& Bod

= BT Boundsier 2
£ Aadl I b1 S pesfect ¢
0 Excitabont L, Coordnate ©

B MethOpersti | | |+ 48 Pl

Ansall HFSS - [Double Hiquad! 7 - HFSSMadell - 30 Modeler - S0LVED]
Tl Fie Edt Vew Projct Craw Dboddes HESS Took Widow Help
DSBS 3R @ ELERorB SO % Thakisds VT0@c 0 0B
"\N‘:‘"JDOOo|ﬁBB&OO!@h|e O T = =R E D | [Modet
(tiE= (@ [ e
aim [ T
Dot Bigueair A | | | @ flanes

aa Points.
F g HPSSModel”
& Model | -

=@ oses =]

* EF Doundaies
w # Exchations
B Meih Dpeisio.
Er -
I Uptsetins
@ |2 Aenis
a® 3 Pt Fomkd Dy

]

Project |

‘alniw

Hame |vwe Unk

o[ o

L3 Dlendobe Bruad 17 [E./B shian Shagsa sl rvsoll)
f

%
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12. Setelah proses running selesai, ambil data hasil percobaan yang meliputi VSWR, Return

Loss, Impedansi dan Gain.

0 Double Biquad ode D Modele 0 D =]
"] Fle Edt View Project Draw 3D Modelsr Tools  Window  Help -3 x
DS 2B & o = [ sobtonlpe. B0 rimb| =Wl fss MTal6a e qs
~n 3 o000 o|e o @B Sl ][ E e s o e 2 00 ][ Faom <] [ose =] @b ]|

lid heck...

EICIETIE -ty

10X = & Model -
FRE{ 3D Model Editor
[ Double Biquadi? tiat
ey S| BT o
= i Excitations
[CR=]

Boundaries

EF Radl
D Excitations
g8 Mesh Operati Planes
£ analysis <00 Paints | s Analyze
i@ Optimetics g Lists

= Results
[

g MeshOperations

& perfel Analysis Setup
Coordinat Optimetrics Analysis
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I. Percobaan Pembuatan Antena Double Biquad
Tujuan Percobaan

Tujuan Percobaan Percobaan Pembuatan Antena double biquad adalah mengetahui langkah-

langkah pembuatan antena double b enjadi alternatif lain penggunaan
antena untuk komunikasi WLA

Peralatan Percobaan
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Gambar Bentuk fisik antena double biquad hasil percobaan
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Il. Percobaan Pengujian Antena Double Biquad Pada WLAN 2,4 GHz

Tujuan Percobaan

. Capture jaringan y

§

UNIVERSITAS




92

Data Hasil Percobaan

SVLISYIAINDN

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4




.ub.ac

93

repository

Lampiran 5. Perhitungan Antena Double Biquad

Modifikasi Antena Dipole Lipat

Dengan memodifikasi antena dipole lipat bisa diperoleh sebuah antena quad

dengan cara menarik sisi-sisi an i sebuah kubus. Panjang dari
masing-masing sisinya a 4 2 inal yang lebih kecil

dari dipole lipat.

Gambar tahap modifikasi antena dipole lipat 4 kawat menjadi antena biquad
(a) dipole lipat 4 kawat, (b) modifikasi dipole lipat 4 kawat
Sumber : Kraus,1988: 515
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Untuk bidang elektrik pada antena biquad persamaannya sebagai berikut :

E, =—E,e'? +E e’ !"? (1)

Dimana E,, adalah bagian elektrik dari dipole goal dan kita definisikan panjang sisi

adalah d :

Bagaiamanapun, panjang L pada dipole pendek sama dengan d, sehingga L = d. dan

d, =270/ dan pada daerah A dari loop adalah d*, sehingga persamaan (6) menjadi :
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_1207°[1]Ld, sin@ A

E
r 22

(7

¢

komponen lain pada loop adalah H,. Dan nilai H, diperoleh dari persamaan berikut :

Sehingga n

N4
i2
Fal3 8% ~Ee
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R NOF cos%, dengan ¢ =d, cos¢ 5]
=7

Untuk antena biquad nilai, jadi nilai E, sebagai

P
E, =2E, cos;

Untuk mempe asing=masing nilai U,. Dengan

Uy = Et2 , sehingga diperoleh nilai U, sebagai berikut :
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Pola Radiasi Horizontal_Azimuth

Sudut | Level terima (dBm) | Level terima (dBm) [ Rata-Rata | Normalisasi
0 -33.83 -34.17 -34.00 -0.25
5 -34.50 -34.67 -34.58 -0.83
10 -35.00 -35.17 -35.08 -1.33
15 -40.33 -40.50 -40.41 -6.66

20 -45.33 -45.17 -45.25 -11.50
25 -44.50 -44.37 -44.43 -10.69
30 -46.17 -46.50 -46.33 -12.58
35 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
40 -46.17 -46.67 -46.41 -12.66
45 -48.17 -48.83 -48.49 -14.74
50 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
55 -49.83 -49.67 -49.75 -16.00
60 -49.83 -50.50 -50.15 -16.40
65 -49.67 -49.83 -49.75 -16.00
70 -42.67 -42.50 -42.58 -8.83
75 -43.87 -43.87 -43.87 -10.12
80 -43.67 -44.00 -43.83 -10.08
85 -44.17 -44 .50 -44.33 -10.58
90 -43.33 -43.67 -43.50 -9:75
95 -45.17 =45.67 4541 -11.66
100 -45.17 -45.50 -45.33 -11.58
105 -44.34 4487 -44:60 -10.85
110 -48.17 -48.00 -48.08 -14.33
115 -48.00 -47.67 -47.83 -14.08
120 -47.00 -47.50 -47.24 -13.49
125 -46.50 -46.33 -46.41 -12.66
130 -46.00 -45.83 -45,91 -12.16
135 -45.00 -44.83 -44 91 -11.16
140 -47.50 +48.00 -47.74 -13.99
145 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
150 -46.50 -46.17 -46.33 -12.58
155 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
160 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
165 -47.17 -47.87 -47.51 -13.76
170 -48.50 -48.17 -48.33 -14.58
175 -48.67 -48.33 -48.50 -14.75
180 -47.87 -47.00 -47.41 -13.66
185 -46.00 -46.67 -46.32 -12.57
190 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
195 -47.87 -47.17 -47.51 -13.76
200 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
205 -48.50 -48.67 -48.58 -14.83
210 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83
215 -47.00 -47.67 -47.32 -13.57




220 -47.83 -47.50 -47.66 -13.91
225 -44.00 -43.83 -43.91 -10.16
230 -44.67 -43.89 -44.26 -10.51
235 -45.33 -45.67 -45.50 -11.75
240 -43.33 -44.00 -43.65 -9.90
245 -48.00 -47.87 -47.93 -14.19
250 -47.87 -47.67 -47.77 -14.02
255 -48.17 -48.33 -48.25 -14.50
260 -44.33 -44.17 -44.25 -10.50
265 -47.17 -47.83 -47.49 -13.74
270 -47.33 -46.83 -47.07 -13.32
275 -43.33 -43.67 -43.50 -9.75
280 -42.33 -42.50 -42.41 -8.66
285 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83
290 -47.00 -47.57 -47.28 -13.53
295 -45.17 -45.67 -45.41 -11.66
300 -49.17 -49.33 -49.25 -15.50
305 -48.83 -48.17 -48.49 -14.74
310 -47.17 -47.50 -47.33 -13.58
315 -48.67 -48.63 -48.65 -14.90
320 -46.17 -46.33 -46.25 -12.50
325 -44.67 -44.00 -44.32 -10.57
330 -40.50 -40.67 -40.58 -6.83
335 -37.67 -37.50 -37.58 -3.83
340 -34.83 -34.67 -34:75 -1.00
345 -33.67 -33.83 -33.75 0.00
350 -35.67 -35.50 -35.58 -1.83
355 -34.33 -34.50 -34.41 -0.66




Pola radiasi Vertikal-Elevasi

Sudut | Level Terima (dBm) Level Terima (dBm) Rata-Rata Normalisasi
0 -34.83 -34.17 -34.49 -0.74
5 -34.50 -34.67 -34.58 -0.83
10 -35.00 -35.17 -35.08 -1.33
15 -37.33 -37.50 -37.41 -3.66
20 -35.33 -35.17 -35.25 -1.50
25 -37.50 -38.00 -37.74 -3.99
30 -45.17 -45.50 -45.33 -11.58
35 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
40 -46.17 -46.67 -46.41 -12.66
45 -48.17 -48.83 -48.49 -14.74
50 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
55 -49.83 =49.67 -49.75 -16.00
60 -49.83 -49.50 -49.66 -15.91
65 -48.67 -48.83 -48.75 -15.00
70 -49.67 -49.50 -49.58 -15.83
75 -48.87 -48.67 -48.77 -15.02
80 -46.67 -46.00 -46.32 -12.57
85 -45.17 =45.50 -45.33 -11.58
90 -47.33 -47.67 -47.50 -13.75
95 -48.17 -48.67 -48.41 -14.66
100 -47.17 =47.00 -47.08 -13.33
105 -46.00 -46.87 -46.41 -12.66
110 -48.17 -48.00 -48.08 -14.33
115 -48.00 -47.67 -47.83 -14.08
120 -47.00 -47.50 -47.24 -13.49
125 -46.50 -46.33 -46.41 -12.66
130 -46.00 -45.83 -45.91 -12.16
135 -48.00 -48.83 -48:40 -14.65
140 -47.50 -48.00 -47.74 -13.99
145 -47.67 =47.50 -47:58 -13.83
150 -46.50 -46.17 -46.33 -12.58
155 -47.67 -47.50 -47.58 -13.83
160 -47.00 -47.87 -47.41 -13.66
165 -47.17 -47.87 -47.51 -13.76
170 -48.50 -48.17 -48.33 -14.58
175 -48.67 -48.33 -48.50 -14.75
180 -47.87 -47.00 -47.41 -13.66
185 -49.00 -49.67 -49.32 -15.57
190 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
195 -49.87 -49.17 -49.51 -15.76

200 -48.67 -48.50 -48.58 -14.83
205 -48.50 -48.67 -48.58 -14.83
210 -47.50 -47.67 -47.58 -13.83
215 -47.00 -47.67 -47.32 -13.57
220 -47.83 -47.50 -47.66 -13.91




225 -46.67 -46.83 -46.75 -13.00
230 -47.17 -47.83 -47.49 -13.74
235 -47.33 -47.67 -47.50 -13.75
240 -48.33 -48.00 -48.16 -14.41
245 -48.00 -47.87 -47.93 -14.19
250 -47.87 -47.67 -47.77 -14.02
255 -48.17 -48.33 -48.25 -14.50
260 -47.93 -48.03 -47.98 -14.23
265 -48.17 -48.53 -48.35 -14.60
270 -49.33 -49.00 -49.16 -15.41
275 -50.33 -50.07 -50.20 -16.45
280 -50.33 -49.50 -49.90 -16.15
285 -49.50 -49.67 -49.58 -15.83
290 -48.93 =48.57 -48.75 -15.00
295 -48.17 -48.67 -48.41 -14.66
300 -46.17 -46.33 -46.25 -12.50
305 -45.83 -45.17 -45.49 -11.74
310 -43.17 -42.50 -42.82 -9.07
315 -41.67 -42.23 -41.94 -8.19
320 -40.17 -40.33 -40.25 -6.50
325 -37.67 -37.00 -37.32 -3.57
330 -35.50 -35.67 -35.58 -1.83
335 -34.67 -34.50 -34.58 -0.83
340 -34.83 -34.67 -34.75 -1.00
345 -33.67 -33.83 -33.75 0.00

350 -35.67 -35.50 -35.58 -1.83
355 -34.33 -34.50 -34.41 -0.66




Polarisasi

Sudut Level terima (dBm) | Level terima (dBm) | Rata-Rata | Normalisasi
0 -33.97 -33.00 -33.46 -0.14
10 -33.83 -34.00 -33.91 -0.59
20 -35.50 -35.87 -35.68 -2.36
30 -33.67 -33.00 -33.32 0.00
40 -37.00 -36.87 -36.93 -3.61
50 -43.83 -43.50 -43.66 -10.34
60 -47.50 -47.83 -47.66 -14.34
70 -45.67 -45.83 -45.75 -12.43
80 -44.50 -44.17 -44.33 -11.01
90 -48.33 -48.17 -48.25 -14.93
100 -46.67 -46.17 -46.41 -13.09
110 -44.67 -44.50 -44.58 -11.26
120 -41.00 -40.67 -40.83 -7.51
130 -44.67 -44.33 -44.50 -11.17
140 -39.67 -39.33 -39.50 -6.17
150 -42.17 -42.67 -42.41 -9.09
160 -37.67 =37.33 -37.50 -4.17
170 -35.87 -35.00 -35.41 -2.09
180 -34.17 -34.33 -34.25 -0.93
190 -37.17 -37.33 -37.25 -3.93
200 -40.87 -40.00 -40.41 -7.09
210 -36.67 -36.33 -36.50 -3.17
220 -37.17 -37.67 -37.41 -4.09
230 -39.67 -39.33 -39.50 -6.17
240 -39.67 -39.33 -39.50 -6.17
250 -41.00 -40.83 -40.92 -7.59
260 -46.67 -46.50 -46.58 -13.26
270 -43.67 -43.83 -43.75 -10.43
280 -47.00 -47.17 -47:08 -13.76
290 -46.50 -46.17 -46.33 -13.01
300 -42.67 -42.83 -42.75 -9.43
310 -45.50 -45.83 -45.66 -12.34
320 -38.83 -38.50 -38.66 -5.34
330 -40.17 -40.87 -40.51 -7.18
340 -36.67 -36.00 -36.32 -3.00
350 -35.50 -35.87 -35.68 -2.36
360 -33.83 -34.00 -33.91 -0.59
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FREQ
2.3
2.325
2.35
2.375
2.4
2.425
2.45
2.475

RL
-18.438
-17.496
-18.387
-18.166
-18.272
-17.951
-18.006
-20.043

VSWR
1.272
1.308
1.274
1.282
1.278
1.29
1.288
1.221
1.224

Koef. Pantul
0.1197
0.1334
0.1204
0.1235
0.122
0.1266
0.1258
0.0995
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Loss 1.5 —1—198—1—28—2—
; ; - | (L2712 1.274 - 1.278
5 2.45 2.475 2.5
0.5
—4—Return Loss 0

‘isien Pantul

122 0.1258

+—"0.1266 S~ 0.1007

0.0995

2.4 2.425 2.45 2.475
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